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و
ُ
ۗ  وَا رِّ
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ْ
مَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ ال

ْ
ال مُرُوْنَ بِّ

ْ
يْرِّ وَيَأ خَ

ْ
ى ال

َ
ل دْعُوْنَ اِّ ةٌ ي َ م َ

ُ
مْ ا

ُ
نْك نْ م ِّ

ُ
تَك

ْ
كَ وَل ٰۤى ِّ ل

مُ 
ْ
حُوْنَ هُمُ ال  فْلِّ

Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

 (QS.Ali 'Imran [3]: 104)1 
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ABSTRAK 

DENY FAJAR PRASETYA. 2024. Praktik Usaha Mesin Bubut Tanpa Izin 

Perspektif Maqashid Syariah Dan Hukum Positif  (Studi Kasus Di Desa Nambaan 

Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri). Skripsi, Progam Studi Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah, IAIN Kediri. Pembimbing (1) Dr. Hj. Siti Nurhayati, 

SHI, M. Hum dan Pembimbing (2) Alwi Musa Muzaiyin, S.EI., M.Sy. 

Kata Kunci: Praktik Usaha Mesin Bubut, Maqashid Syariah, Hukum Positif 
Mesin bubut adalah salah satu jenis mesin perkakas yang digunakan untuk 

proses pemotongan benda kerja yang dilakukan dengan membuat sayatan pada 

benda kerja dimana pahat digerakkan secara translasi dan sejajar dengan sumbu 

dari benda kerja yang berputar. Mekanisme usaha mesin bubut harus memenuhi 

izin usaha sesuai hukum  dan wajib mengutamakan keselamatan khususnya 

karyawan usaha. Pada praktinya, usaha mesin bubut di Desa Nambaan Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri tidak melakukan persyaratan yang sudah ditetapkan 

dan sering terjadinya kecelakaan pekerja yang lalai memakai alat pelindung diri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan praktik usaha mesin bubut yang 

dilakukan oleh pemilik usaha salah satu warga Desa Nambaan Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri perspektif maqashid syariah dan hukum positif 

terhadap praktik tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang bersifat 

deskriptif kualitatif, menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis yang digunakan dengan cara mereduksi data, menyajikan 

data lalu dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Pertama, praktik usaha mesin bubut 

di Desa Nambaan memiliki dua jenis usaha mesin bubut yaitu memiliki izin dan 

belum memiliki izin. Kedua, dalam kegiatan usaha mesin bubut yang memiliki 

izin maupun belum memiliki izin bertentangan dengan maqashid syariah 

mengenai unsur hifdzu mal dan hifdzu nafs. Namun, praktik usaha mesin bubut 

yang sudah memiliki izin dan belum mempunyai izin sejalan dengan hifzhu din, 

hifzhu nasl, dan hifzhu aql. Ketiga, praktik usaha mesin bubut yang sudah 

memiliki izin dan tidak memiliki izin belum sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pada Pasal 86 aspek keselamatan. 

Sedangkan praktik usaha mesin bubut yang sudah memiliki izin sejalan pada 

Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Daearah Nomor 5 Tahun 2013 Tentang Surat Izin Perdagangan 

(SIUP), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Izin Industri Dan Tanda Daftar Gudang 

(TDG) pada Pasal 31 mengenai Izin Usaha Industri. Sedangkan usaha yang belum 

mempunyai izin belum sejalan pada peraturan daerah. Jadi, selain menimbulkan 

dampak positif praktik usaha mesin bubut juga menimbulkan dampak negatif. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengawasan pemerintah terhadap usaha mesin 

bubut dan selalu memberikan sosialisasi terhadap pelaku usaha mesin bubut. 

 
 
 
 



 

x 
 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ 

nisbah (ya’ yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan 

diatasnya.احمد ية: ditulis Ahmadiyah 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis 

dobel hurufnya دل : ditulis dalla  

Arab  Indonesia  Arab  Indonesia  

 D ض ’ ء

 T ط B ب

 Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ھ Sh ش

 Y ي S ص
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C. Ta’ Marbutah  

Bila dimatikan ditulis “ah”:Contoh جماعة ditulis Jama’ah.  

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai 

mudhaf ), ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah : نعمة الله 

 ditulis zakat al-fitrah : زكاة الغطر

D. Vokal Pendek  

Fathah ditulis “a”, kasrah ditulis “i”, dan dammah ditulis “u’, 

masing-masing dengan huruf tunggal.  

E. Vokal Panjang (madd)  

Apa yang ditulis a, i panjang ditulis i, u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a, i dan u.  

F. Bunyi Hidup Dobel  

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing 

untuk )اي( dan (او). 

G. Kata Sandang Alif + Lam  

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah 

maupun diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis: 

 ditulis al-Jami‘ah :الجا معة 

 ditulis al-Shi‘ah :الشيعة
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H. Huruf Besar  

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam 

rangkaian frase dan kalimat ditulis kata per kata. 

J. Lain-lain  

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadits), 

tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis 

sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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